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Hal ini didukung pula oleh penjelasan dari Oemi Abdurrachman, bahwa komunikasi yang informatif dan persuasif dapat dilaksanakan dengan cara:

a. Tertulis
:
yaitu dengan menggunakan surat-surat, papers, bulletin,

 


brosur, dll.

b. Lisan
:
mengadakan briefing, rapat-rapat, diskusi, ceramah, dsb.

c.
Counseling
:
menyediakan beberapa anggota staf yang telah mendapat 



latihan atau pendidikan untuk memberikan nasihat-nasihat pada para karyawan, turut memecahkan masalah-masalah pribadi mereka,atau mendiskusikannya bersama-sama. (Abdurrachman, 2001 : 35)

Menyampaikan informasi kepada orang lain seperti yang telah dijelaskan di atas bukanlah suatu pekerjaan yang mudah, oleh karena itu diperlukan suatu bagian khusus yang dapat menangani penyampaian informasi secara baik dan tepat. Bagian yang dimaksudkan adalah Public Relations, yang didefinisikan oleh Frank Jefkins sebagai: “Semua bentuk komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian”. (Jefkins, 2003 : 10) 

Menurut Oemi Abdurrachman dalam bukunya yang berjudul, Dasar-Dasar Public Relations, Public Relations memiliki dua kegiatan utama yaitu: “Kegiatan Internal (berhubungan dengan pihak di dalam perusahaan)” dan “Kegiatan Eksternal (berhubungan dengan pihak di luar perusahaan)”. (Abdurrachman, 2001 : 35).  

Kegiatan ke dalam (Internal Public Relations) adalah untuk lebih mengeratkan hubungan antara para karyawan dan pimpinan, agar dapat mengenal satu sama lain (termasuk keluarganya), antara lain adalah:

· kegiatan olah raga, 

· darmawisata,

· menerbitkan majalah internal, 

· coffee morning,
· press tour,
· mengadakan pertemuan untuk menampung pendapat.

Sedangkan kegiatan ke luar (External Public Relations) dilakukan dengan khalayak di luar perusahaan diantaranya adalah:

· mengadakan kegiatan sosial dengan mengikut sertakan khalayak luar

· mengadakan pameran, 

· menyiapkan press release,
· press conference and press briefings,
· publicity.
Berdasarkan penjelasan mengenai kegiatan internal dan eksternal Public Relations di atas, maka Bagian Humas Pemprov Jawa Barat yaitu tempat penelitian ini dilakukan pun memiliki beberapa tugas pokok (kegiatan internal dan kegiatan eksternal) yang telah diatur dalam SK Menpen RI No. 1345/ SK/ Ditjen PPG/ STT/ Tgl 15 Juni 1998.

Pada penelitian ini, peneliti akan lebih menitikberatkan pada kegiatan internal yang dilakukan oleh Bagian Humas Pemprov Jawa Barat. Adapun kegiatan internal dari Bagian Humas Pemprov Jawa Barat dan tersebut adalah sebagai berikut:


a. pelaksanaan tugas keprotokolan, upacara pelantikan, peringatan hari-hari besar dan rapat-rapat dinas yang dihadiri oleh pimpinan pemerintah daerah,

b. pencarian dan mengumpulkan data untuk diolah menjadi informasi,

c. pengolahan data/informasi yang tersedia,

d. pelaksanaan penerbitan media informasi (Bulletin “Gedung Sate”),

e. penyelenggaraan penerbitan media informasi (Bulletin “Gedung Sate”),

f. pelaksanaan klasifikasi informasi dan pembuatan kliping,

g. penyimpanan dan memelihara bahan-bahan dokumentasi.

Penelitian mengenai Bulletin ”Gedung Sate” ini dipilih oleh peneliti dikarenakan beberapa keunggulan yang dimiliki oleh Bulletin ”Gedung Sate” sebagai salah satu media massa, yaitu sebagai berikut:

· Isi bersifat lebih khas mendalam.

· Bulletin ”Gedung Sate” banyak menggunakan foto, gambar dan warna. Jadi setiap halaman harus didesain dengan baik dan menarik.

· Ketika membaca Bulletin ”Gedung Sate” orang tidak lagi membuka lembarannya dengan amat lebar.
· Berita yang dimuat adalah dari kegiatan yang sudah dilakukan selama 1 bulan, sehingga karyawan bisa membacanya secara keseluruhan dalam satu majalah yaitu Bulletin ”Gedung Sate”.   
Jenis media internal Humas Pemprov Jawa Barat yang dapat digunakan majalah bulanan dan mingguan , berbentuk company profile, annual report, dan yang lainnya untuk tujuan go public, selain itu juga dapat menggunakan tabloid dan Bulletin dan lain-lainnya, salah satunya adalah media cetak Bulletin, karena dapat dikaji berulang-ulang dan disimpan sebagai dokumentasi yang isinya kebanyakan adalah artikel-artikel, feature, dan ilustrasi, karyawan, sebagai public internal diharap mengetahui semua tentang kegiatan dan segala aktivitasnya, salah satu tugas Humas  Pemprov Jawa Barat adalah mengetahui kebijaksanaan pemerintahan, tantang apa-apa saja yang telah dikerjakan baik secara internal maupun eksternal oleh Pemprov Jawa Barat. Media adalah sebagai salah satu saluran atau sarana komunikasi yang sering digunakan oleh Humas Pemprov Jawa Barat untuk menyampaikan pesan kepada publiknya dan mampu meningkatkan citra seperti jurnal organisasi (house jurnal) di mana istilah ini memiliki bermacam-macam pemberitaan, mulai dari jurnal internal, eksternal, dan Bulletin, (Jefkins,1992:62). Media tersebut dipergunakan oleh Humas Pemprov Jawa Barat untuk keperluan publikasi yang ditujukan pada kalangan terbatas, jurnal internal ini merupakan jurnal yang seratus persen bersifat internal baik itu yang berupa paparan berita atau siaran berita, majalah, atau koran terbatas yang hanya dibagikan kepada karyawan, para pimpinan, para anggota dewan yang terkait, seperti yang disebutkan oleh Frank Jefkins ada beberapa jenis pekerjaan yang harus dilakukan departemen  atau bagian Humas Pemprov Jawa Barat salah satunya adalah penyunting atau memproduksi majalah internal serta mengelola berbagai bentuk komunikasi internal lainnya seperti video, presentasi slide, majalah dinding dan sebagainya, media komunikasi yang dapat digunakan banyak jenisnya, karena untuk mencapai sasaran komunikasi kita dapat memilih salah satu gabungan dari beberapa media tergantung pada tujuan yang akan dicapai, pesan yang akan disampaikan dan teknik yang digunakan, seiring dengan pesatnya zaman dan teknologi bentuk-bentuk internal semakin bervariasi.

Kebijakan itu sendiri merupakan upaya Pemerintah dalam mengoptimalkan kinerja karyawan agar lebih baik dalam segi pelayanan terhadap masyarakat, dan selanjutnya menyampaikan Kebijakan tersebut kepada karyawan, sehingga dituntut kreativitas yang tinggi cara menyampaikan informasi-informasi tersebut, sesuai dengan pendapat (Howard Borham 1992:27) bahwa “Public Relation adalah suatu seni menciptakan pengertian publik secara lebih baik sehingga, dapat memperdalam kepercayaan publik terhadap seseorang” Begitu juga dalam suatu kegiatan diperusahaan atau suatu instansi Pemerintahan di tingkat Provinsi khususnya Jawa Barat kegiatan selalu dilakukan baik internal maupun eksternal 

Dalam hal komunikasi ada yang dinamakan dengan seni, tentunya seni disini adalah seni dalam kaitannya dengan komunikasi, seperti dalam mengemas pesan mulai dari teknik, media dan bentuk penyajian, sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima dan memperdalam kepercayaan public terhadap segala hal yang berkaitan dengan Pemerintahan “Gedung Sate” Tingkat Pemprov Jawa Barat.

Pemenuhan kebutuhan akan informasi memang sudah seharusnya dapat diperhatikan karena media internal ini harus benar-benar dapat memikat para staf dan karyawan tanpa terlalu banyak memusatkan soal-soal lain diluar konteks pemerintahan di tingkat Pemprov khususnya Jawa Barat, sehingga diharapkan akan timbul sikap positif dari para karyawan dalam usaha menumbuhkan motivasi, kerja sama dan kepuasannya.

Bila timbul rasa ingin tahu karyawan terhadap perusahaan, maka diharapkan tertanam sense of belonging (rasa memiliki) karyawan terhadap instansi terkait, dan timbul keinginan untuk mendukung setiap kegiatannya, sehubungan dengan hal tersebut, maka Bulletin sarana yang tepat untuk memuat semua berita yang menyangkut kegiatan secara keseluruhan, selain itu Bulletin dapat dikatakan sebagai salah satu sarana yang penting dalam kegiatan Humas dalam rangka memelihara dan membina hubungan yang harmonis antara pimpinan dan karyawan, dengan membuat para karyawan merasa dirinya” termasuk organisasi (Belong To Organization)” maka diharapkan dapat memupuk rasa saling pengertian dan tenggang rasa antara pimpinan dengan karyawan, oleh karena itu perlu memperhatikan isi Bulletin tersebut, seperti memuat informasi yang akurat, lengkap sesuai dengan kebutuhan komunikan (karyawan), menarik vareatif, mudah dimengarti serta aktual. Media internal ini dapat merupakan salah satu medium komunikasi yang penting dalam rangka menyampaikan informasi yang berhubungan dengan kebutuhan dan kepentingan public yang berada dilingkungan Pemerintahan Pemprov Jawa Barat.

Meskipun media internal berupa Bulletin yang mempunyai fungsi sama dengan media massa tetapi fungsi yang paling menonjol dalam media ini bersifat informasi perusahaan atau instansi terkait dan bisa lebih dari sekedar informasi pendidikan, dan hiburan semata karena disesuaikan dengan komunikasi yang bersifat informasi secara keseluruhan, pentingnya sebuah Bulletin internal dalam sebuah organisasi atau perusahaan manapun yang sudah baik, ternyata disadari pula oleh Pemprov Jawa Barat. Bulletin “Gedung Sate” sebagai media internal.

“Gedung Sate” pada saat itu tepatnya pada tahun 1970 Pemprov Jawa Barat mengalami krisis dalam penyampaian informasi terhadap karyawannya, yang pada akhirnya termakan oleh isu diluaran yang akan adanya pemutusan hubungan kerja (PHK), padahal berita itu belum tentu benar, oleh karena itu Humas Pemda “Gedung Sate” membuat media internal, yaitu Bulletin “Gedung Sate”, dengan adanya Bulletin “Gedung Sate” diharapkan kepada setiap karyawan untuk membaca informasi tentang kegiatan-kegitan apa saja yang sudah dilakukan dan yang akan dipublikasikan terhadap karyawan dan seluruh staf-nya melalui Bulletin “Gedung Sate”. (Sumber: Bambang Mulyono Kepala Bagian Eksternal). Motivasi kerja karyawan di suatu perusahaan sangatlah penting karena di dalam suatu perusahaan loyalitas karyawan sangat di butuhkan diperusahaan manapun, saperti definisi pesan menurut Deddy Mulyana dalam bukunya yang berjudul Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, adalah: “Apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal dan/atau nonverbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud sumber tadi”. (Mulyana, 2003 :63). 

Humas Pemprov Jawa Barat mempunyai fungsi menyebarkan informasi tentang berbagai hal yang berhubungan dengan instansi dan karyawan sebagai publik internal, dan bisa memenuhi kebutuhan tentang informasi dan perkembangan kepada karyawan melalui laporan utama Bulletinnya, dan bukan hanya itu saja Humas Pemprov Jawa Barat selain memberikan informasi kepada karyawan, Humas Pemprov Jawa Barat juga bekerja membuat suatu wacana pidato bagi Gubernur saat acara-acara tertentu di adakan oleh Pemprov Jawa Barat, hal ini merupakan salah satu bagian dari fungsi Humas Pemprov Jawa Barat sebagai sebuah media internal, dan bagi publik yang menjadi sasaran kegitan komunikasinya, dengan menggunakan media Bulletin internal sebagai sarana utama Humas Pemprov Jawa Barat.

“Gedung Sate” sebagai salah satu yang memiliki Bulletin dimana setiap unit memiliki dan dikirim ke unit-unit lain dan tentunya untuk keperluan karyawan, Bulletin tersebut dirangkum dan terbitkan setiap bulan satu kali dalam melaksanakan penerbitan Bulletin. Bulletin “Gedung Sate” berisikan tentang berbagai macam kegiatan internal maupun kegiatan eksternal dari Tingkat Pemerintahan Pemprov Jawa Barat. informasi-informasi Bulletin internal “Gedung Sate” mengenai perkembangannya secara keseluruhan sangat membantu bagi karyawan “Gedung Sate”.

 Dengan mengetahui perkembangan tersebut, karyawan bisa mengetahui dan mempersiapkan diri untuk menguasai dalam suatu bidang pekerjaan yang ada didalam Pemerintahan Pemda Provinsi Jawa Barat, dengan adanya Bulletin “Gedung Sate” diharapkan dapat memberikan informasi yang intinya akan menambah pengetahuan dan memotivasi kerja karyawan akan kegiatan-kegiatan yang sudah dilakukan dan juga mengikuti segala perkembangannya, untuk meningkatkan kinerja mereka, biasanya mayoritas mendapatkan informasi tentang kegiatan-kegiatan hanya diketahui oleh sebagian karyawan saja, dengan permasalahan yang ada, maka penulis membuat rumusan masalah yaitu “Sejauhmana Peranan Humas Melalui Bulletin “Gedung Sate” Sebagai Media Informasi Kebijakan Pemerintah Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan Di Pemprov Jawa Barat”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah penulis kemukakan, maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagi berikut:

1. 
Seperti apa isi pesan Bulletin “Gedung Sate” Sebagai Media Informasi Kebijakan Pemerintah yang di sampaikan oleh Humas Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan Di Pemprov Jawa Barat ?
2.
Seperti apa frekuensi penyampaian Kebijakan Pemerintah melalui Bulletin “Gedung Sate” oleh Humas dalam upaya Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan Di Pemprov Jawa Barat ?

3. 
Seperti apa bentuk pesan penyampaian oleh Humas melalui Bulletin “Gedung Sate” Sebagai Media Informasi Kebijakan Pemerintah dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan Di Pemprov Jawa Barat?
4. 
Seperti apa perhatian karyawan Di Pemprov Jawa Barat terhadap Pesan Kebijakan Pemerintah melalui Bulletin “Gedung Sate” ?

5. 
Seperti apa pengertian karyawan Di Pemprov Jawa Barat terhadap Pesan Kebijakan Pemerintah melalui Bulletin “Gedung Sate” ?

6.
Seperti apa penerimaan karyawan Di Pemprov Jawa Barat terhadap Pesan Kebijakan Pemerintah melelui Bulletin Gedung Sate ?

7. “Sejauhmana Peranan Humas Melalui Bulletin “Gedung Sate” Sebagai Media Informasi Kebijakan Pemerintah dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan Di Pemprov Jawa Barat” 
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian


1.3.1 Maksud Penelitian


Maksud diadakanya penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang “Sejauhmana Peranan Humas Bulletin “Gedung Sate” Sebagai Media Informasi Kabijakan Pemerintah Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan Di Pemprov Jawa Barat”

1.3.2 Tujuan Penelitian

1. 
Untuk mengetahui isi pesan Bulletin “Gedung Sate” Sebagai Media Informasi Kebijakan Pemerintah yang di sampaikan oleh Humas Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan Di Pemprov Jawa Barat.

2 
Untuk mengetahui frekuensi penyampaian Kebijakan Pemerintah melalui Bulletin “Gedung Sate” oleh Humas dalam upaya Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan Di Pemprov Jawa Barat.
3. 
Untuk mengetahui bentuk pesan penyampaian oleh Humas melalui Bulletin “Gedung Sate” Sebagai Media Informasi Kebijakan Pemerintah dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan Di Pemprov Jawa Barat.

4. 
Untuk mengetahui perhatian karyawan Di Pemprov Jawa Barat terhadap Pesan Kebijakan Pemerintah melalui Bulletin “Gedung Sate”.
5. 
Untuk mengetahui pengertian karyawan Di Pemprov Jawa Barat terhadap Pesan Kebijakan Pemerintah melalui Bulletin “Gedung Sate”.
6.
Untuk mengetahui penerimaan karyawan Di Pemprov Jawa Barat terhadap Pesan Kebijakan Pemerintah melelui Bulletin “Gedung Sate”.
7. “Sejauhmana Peranan Humas Melalui Bulletin “Gedung Sate” Sebagai Media Informasi Kebijakan Pemerintah dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan Di Pemprov Jawa Barat” 
1.4  Kegunaan Penelitian.

1.4.1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya sehingga dapat menunjang perkembangan dalam bidang Ilmu Komunikasi dan dapat memberikan gambaran secara garis besar mengenai dunia kehumasan kepada semua pihak yang tertarik dalam bidang Humas. 
1.4.2. Kegunaan Praktis.

Diharapkan hasil dari penelitian yang dilakukan ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk Bagian Humas Pemprov Jawa Barat dalam menambah kualitas dari Bulletin “Gedung Sate”. Sehingga dikemudian hari menjadi salah satu media internal yang semakin baik. 
1.5  Kerangka Pemikiran 

1.5.1. Kerangka Teoritis

Kerangka pemikiran merupakan alur pikir penulis yang dijadikan sebagai skema pemikiran yang melatar belakangi penelitian ini. Dalam kerangka pikir ini peneliti akan mencoba menjelaskan masalah pokok penelitian. Penjelasan yang disusun akan menggabungkan antara teori dengan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini.

Maka peneliti menggunakan Teori SOR yang merupakan singkatan dari istilah:

· S (stimulus)
:
pesan

· O (organism)
:
komunikan

· R (response)
:
efek

Teori SOR awalnya berasal dari psikologi dan kemudian menjadi teori komunikasi, karena objek material dari psikologi dan Ilmu Komunikasi adalah sama, yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen: sikap, motivasi, perilaku, kognisi, afeksi, dan konasi.

Untuk mendapatkan kejelasan mengenai Teori SOR, dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut:
Gambar 1.1

Teori SOR


 



Sumber: Effendy, 2000 : 255-256 

Dari gambar 1.1 diatas menunjukan bahwa Motivasi peserta bergantung pada proses yang terjadi pada organisme. Stimulus Peranan Humas melalui Bulletin ”Gedung Sate” yang disampaikan kepada peserta mungkin  diterima atau ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari Karyawan Di Pemprov Jawa Barat.

Setelah stimulus mendapat perhatian dari karyawan, maka proses berikutnya ada pengertian dari peserta. Kemampuan karyawan ini yang menentukan proses berikutnya. Setelah peserta mengolah dan menerima, maka akan terbentuk Motivasi Kerja Karyawan Di Pemprov Jawa Barat.

 Menurut stimulus respon ini, motivasi terdapat pada bagian komunikan yang timbul diakibatkan oleh adanya stimulus dari luar. Bila melihat teori S-O-R ini asumsi dasar yang melandasi Teori ini adalah anggapan bahwa peranan suatu komunikasi juga terjadi pada sebuah Motivasi yang dapat dipahami dan diterima oleh karyawan .
1.5.2. Kerangka Konseptual


Dari penjelasan yang terdapat pada latar belakang masalah mengenai penelitian yang dilakukan ini, apabila diaplikasikan ke dalam teori SOR yang tertera pada gambar 1.2:
Gambar 1.2

Aplikasi Teori SOR 

terhadap masalah penelitian




Sumber:
Aplikasi peneliti dari Teori SOR terhadap masalah penelitian pada bulan Februari s/d bulan Juli 2006.
Dari Gambar 1.2 di atas, diketahui bahwa stimulus pada penelitian ini berasal dari Bagian Humas dalam bentuk penyampaian pesan melalui Bulletin “Gedung Sate” kepada Karyawan Di Pemprov Jawa Barat, yang selanjutnya para karyawan tersebut akan melalui proses organisme untuk mempunyai respon terhadap pesan yang ada pada Bulletin “Gedung Sate”. Organisme tersebut diwakili dengan adanya perhatian terhadap Bulletin “Gedung Sate”. Apabila Karyawan Di Pemprov Jawa Barat sudah memperhatikan, maka proses berikutnya diharapkan karyawan akan mengerti. Selanjutnya jika Karyawan Di Pemprov Jawa Barat telah mengerti maka Karyawan Di Pemprov Jawa Barat tersebut akan mampu melakukan penerimaan yang baik secara positif ataupun negatif. Dengan demikian akan muncul respon pada komunikan, yang dalam penelitian ini adalah meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan Di Pemprov Jawa Barat.
1.6. Operasional Variabel

 Variabel X : Peranan Humas Melalui Buletin “Gedung Sate” Sebagai Media                  Informasi Terhadap Kebijakan Pemerintah
  Indikator I : Isi Pesan Bulletin “Gedung Sate”
          Alat ukur :    - Kejelasan Pesan Bulletin
  - Kelengkapan Pesan Bulletin

Indikator II
: Frekuensi

             Alat ukur  
: - Intensitas karyawan menerima Bulletin

Indikator III
: Bentuk Pesan

Alat ukur
: - Bahasa yang di gunakan baik





- Bersifat Informatif


  

- Bersifat Persuasif
Variabel Y : Motivasi Kerja Karyawan Di Pemprov Jawa Barat 

       Indikator I : Perhatian : - Mengetahui


                                       - Menyadari

       Indikator II : Pengertian : - Menjelaskan

 - Memahami
Indikator III :
Penerimaan : - Menilai


- Mendukung
1.7  Hipotesis


H1
:
Ada hubungan antara Peranan Humas Melalui Bulletin “Gedung Sate” Sebagai Media Informasi Kebijakan Pemerintah Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan Di Pemprov Jawa Barat.

H0
:
Tidak ada hubungan antara Peranan Humas Melalui Bulletin “Gedung Sate” Sebagai Media Informasi Kebijakan Pemerintah Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan Di Pemprov Jawa Barat
Untuk memperjelas arah penelitian ini, maka peneliti menjabarkan hipotesis menjadi beberapa sub hipotesis sebagai berikut:

1. Jika Peranan Humas Melalui Bulletin “Gedung Sate” Sebagai Media Informasi Kebijakan Pemerintah baik, maka Perhatian Karyawan Di Pemprov Jawa Barat baik.

2. Jika Perhatian karyawan di Pemprov Jawa Barat terhadap Pesan Kebijakan Pemerintah melalui Bulletin “Gedung Sate” baik, maka Pengertian Karyawan Di Pemprov Jawa Barat dalam Motovasi kerja baik.

3. Jika Pengertian Karyawan di Pemprov Jawa Barat terhadap Pesan Kebijakan Pemerintah melalui Bulletin “Gedung Sate” baik, maka penerimaan Karyawan Di Pemprov Jawa Barat baik dalam Motivasi kerja baik.

4. Jika Penerimaan Karyawan di Pemprov Jawa Barat terhadap Pesan Kebijakan Pemerintah melalui Bulletin “Gedung Sate” baik, maka Motivasi Karyawan Di Pemprov Jawa Barat Motivasi kerja baik.
1.8.   Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data


1.8.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian Korelasional. Menurut Husein Umar dalam bukunya yang berjudul Metode Riset Komunikasi Organisasi, Metode Korelasional (Correlational Study) adalah, “Penelitian yang dirancang untuk menentukan tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi”. (Umar, 2002 : 45)
1.8.2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini yaitu:

a. Angket
Angket yang disebarkan kepada karyawan untuk mengisinya dengan jawaban berupa pendapat atau sikap responden, melalui pertanyaan secara tertulis sebagai sumber data bagi penulis.
b. Wawancara

 Komunikasi yang dilakukan secara langsung yang gunanya untuk mendapatkan keterangan atau data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, wawancara berlangsung dengan karyawan di kantor pusat Humas Pemprov Jawa Barat.

c. Studi Pustaka

Yaitu mencari data dari berbagai buku serta karya ilmiah yang sesuai dengan bahasan penelitian, dan untuk melengkapi data yang telah diperoleh dari lapangan.
1.9. Populasi dan Sampel

1.9.1 Populasi 

Populasi menurut Sugiyono dalam bukunya statistika untuk penelitian (Ruslan, 2002:127) “Populasi adalah wilayah generasi wilayah generasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dan kemudian ditarik suatu kesimpulannya”

Dari pengartian populasi tersebut dapat disimpulkan dari objek penelitian, dalam penelitian ini penulisan menetapkan populasinya adalah karyawan Pemprov Jawa Barat yang merupakan objek dari penelitian yang penulis lakukan. Adapun populasinya adalah sebanyak 380 berikut data populasi tabel 1.1: 
Tabel 1.1

Data Karyawan Pemprov Jawa Barat

	No
	Unit
	Jumlah Karyawan

	1
	Sekertaris
	5

	2
	Biro Dikonsentrasi dan Tugas Pembantu
	32

	3
	Biro Keuangan
	35

	4
	Biro Hukum
	33

	5
	Biro Sarana Perekonomian 
	37

	6
	Biro Bina Produksi
	41

	7
	Biro Pengendalian Program
	39

	8
	Biro Pelayanan Sosial Dasar
	31

	9
	Biro Pengembangan Sosial
	36

	10
	Biro Organisasi
	38

	11
	Biro Disentralisasi
	31

	12
	Biro Perlengkapan
	20

	13
	Sekertariat Unit Korpri
	2

	
	Jumlah
	380


Sumber : Arsip Humas Pemprov Jawa Barat (April 2006)
1.9.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang karakteristiknya akan di teliti, dalam menentukan jumlah sampel yang pada dasarnya tidak ada aturan yang tegas tentang jumlah sampel yang dipersyaratkan untuk penelitian dari populasi yang tersedia (Nasution, 1982, 75). Dalam penelitian ini digunakan rancangan sampling acak distrifikasi (Stratified Random Sampling). Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional. (Sugiyono, 2003 : 60) Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus dari Yamane, yaitu:


Keterangan:


n = jumlah sampel


N= jumlah populasi


d = nilai presisi/tingkat kesalahan

          (Rakhmat, 2001 : 82)

Jumlah populasi yang akan diteliti di Pemprov Jawa Barat adalah 380 orang, bila dimasukkan ke dalam rumus di atas dengan presisi/tingkat kesalahan 10 % maka akan diperoleh hasil:

                N 

n =

     N(d)2 + 1

                 380 

n =

     380 (0.1)2 + 1
                 380 

n =

     380.(0,1) + 1

                 380 

n =

        3,8 + 1
                 380 

   n =                         = 79,166667 ~ 79

            4,8

 n = 79.166667 ~ dibulatkan menjadi 79

Jumlah sampel yang terdapat dari setiap bagian di Pemprov Jawa Barat berbeda karena menggunakan sampel berstrata proporsional, maka digunakan rumus:

  
Ket:


n
= jumlah seluruh anggota sampel (n = 79) 


Pk
= jumlah anggota populasi yang terdapat dalam 




kelompok ke-k


P
=
jumlah populasi seluruhnya


Nk
= anggota sampel dalam kelompok ke-k. 


(Singarimbun, 1990 : 89)

Untuk mengetahui hasil yang lebih jelas mengenai hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas, maka dapat dilihat pada Tabel 1.2 berikut
Tabel 1.2

Proporsional Random Sampling

Terhadap Masalah Penelitian

	No 
	Nama Bagian
	N

(populasi)
	n

(sampel)
	Proses Perhitungan

	1.
	Sekertaris
	5
	1
	      5

=         x 79

    380      

= 1,0 ( 1

	2.
	Biro Dikonsentrasi dan Tugas Pembantu
	32
	7
	     32

=         x 79

    380  

= 6,6 ( 7

	3.
	Biro Keuangan
	35
	7
	     17    

=         x 79

    380         

= 7,2 ( 7

	4.
	Bagian Hukum
	33
	7
	     15

=         x 79

    380

= 6,8 ( 7

	5.
	Biro Sarana Perekonomian
	37
	8
	     22

=         x 79

    380

= 7,6 ( 8

	6.
	Biro Bina Produksi
	41
	9
	     50

=         x 79

    380

= 8,5 ( 9

              

	7.
	Biro Pengendalian Program
	39
	8
	     30

=         x 79

    380

= 8,1 ( 8

	8.
	Biro Pelayanan Sosial Dasar
	31
	6
	     30

=         x 79

    380

= 6,4 ( 6

	9.
	Biro Pengembangan Sosial
	36
	7
	     21

=         x 79

    380

= 7,4 ( 7

	10.
	Biro Organisasi
	38
	8
	     25

=         x 79

    380

= 7,9 ( 8

	11.
	Biro Disenralisasi
	31
	6
	     31

=         x 79

    380

= 6,4 ( 6

	12.
	Biro Perlengkapan
	20
	4
	     20

=         x 79

    380

= 4,1 ~ 4

	13.
	Sekretariat Unit KORPRI
	2
	1
	     2

=         x 79
    380

= 0,4 ~1 

	Total
	380
	79
	


1.10 Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Setelah memperoleh data yang diperlukan untuk penelitian, selanjutnya data tersebut diolah dengan tahapan sebagai berikut:

1. Penyeleksian data, pemeriksaan kelengkapan dan kesempurnaan data serta kejelasan data yang sudah terkumpul.

2. Klasifikasi data, yaitu mengelompokkan data sesuai dengan jenisnya.

3. Pengkodean data, yaitu menterjemahkan data dengan memberikan kode-kode berupa angka agar lebih mudah, kemudian data dimasukkan ke dalam coding book (buku koding) dan coding sheet (lembar koding).

4. Mentabulasikan data, yaitu menyajikan data dalam sebuah tabel (tabel induk, kemudian ke dalam tabel tunggal) sesuai dengan tujuan analisis data. 

5. Untuk menganalisa hubungan antara variabel X dengan variabel Y, digunakan teknik analisis Rank Spearman dengan skala ordinal, menggunakan bantuan program SPSS 12. Berikut adalah rumus Rank Spearman yang digunakan: 

 
Ket:


rs = korelasi rank spearman 


di = selisih antara 2 rangking


n = jumlah sampel

dimana : ( di2 = ( [ r (xi) – r (yi) ]2
Sedangkan untuk menganalisa pengaruh Koefisien Determinasi (KD) antara variabel X dan variabel Y digunakan rumus:


Ket:


r = besarnya korelasi

Untuk menguji hipotesa digunakan rumus Uji t, yaitu :


Ket:


r = besarnya korelasi


n = besarnya sampel
1.11 Lokasi dan Waktu Penelitian

1.11.1 Lokasi Penelitain

Penelitian dilakukan di Pemprov Jawa Barat yang beralamat di Jl. Dipenegoro No. 22, Tlp (022)-423448, 4233347, 4230963; Fax 420485 Bandung  40121.

1.11.2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dilaksanakan pada bulan februari 2006 sampai dengan juli 2006 

    
      Jadwal Penelitian Skripsi

                    Bulan Februari s/d Juli 2006

	No
	Uraian
	FEB
	MAR
	APR
	MEI
	JUNI
	JULI
	AGUST

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Pengajuan judul
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· ACC Judul
	
	
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Bimbingan Perdana
	
	
	
	
	
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Penulisan Bab I (sambil bimbingan)
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Penulisan Bab II (sambil bimbingan)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	x
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Penulisan Bab III (sambil bimbingan)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Perusahaan (sebagai Data hPrimer)
	
	
	
	
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penyebaran Angket (sambil bimbingan)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penulisan Bab IV (sambil bimbingan)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	x
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Penulisan Bab V (sambil bimbingan)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	x
	
	
	
	

	5
	Penyusunan kelengkapan skripsi

(sambil bimbingan)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	
	
	

	6
	Sidang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	
	


                 Tahun Ajaran 2005 - 2006

1.12 Sistematika Penulisan

Dalam usaha memberikan gambaran secara sistematika, peneliti membagi susunan skripsi kedalam lima bab, yaitu :

BAB  I  :   PENDAHULUAN

Merupakan bab awal dari keseluruhan yang berisikan antara lain : Latar belakang masalah, Identifikasi masalah, Maksud dan tujuan penelitian, Kegunaan penelitian, Kerangka penelitian, Metode penelitian, Teknik pengumpulan data, Operasional Variabel, Populasi dan sampel, Teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian, Sistematika penulisan.


BAB II  :   TINJAUAN PUSTAKA


Pada bab ini peneliti mencoba meninjau permasalahan dari aspek teoritis dalam mengkaji mengenai Tinjauan Komunikasi  meliputi ; pengertian komunikasi, tujuan komunikasi, proses komunikasi, pesan. Tinjauan mengenai Public Relations meliputi ; Definisi PR, dan Tujuan PR. Tinjauan mengenai Bulletin. Mengenai Informasi, Faktor Yang menunjang Motivasi Kerja Karyawan Di Pemprov Jawa Barat, Teori Yang Digunakan Dalam Penelitian.

BAB III :  OBYEK PENELITIAN


Pada bab ini peneliti memberikan gambaran tentang Sejarah, Misi, Visi, Struktur Organisasi dan Job Descriptions dari Humas Pemprov Jawa Barat


BAB IV :   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


Pada bab ini diuraikan mengenai analisi data responden dan analisis data penelitian yang diperoleh dari pengisian angket, hal ini dilakukan untuk menjawab identifikasi masalah yang telah dirumuskan.


BAB  V :  KESIMPULAN DAN SARAN


Pada bab ini, berisikan kesimpulan dari hasil pembahasan yang ada pada identifikasi masalah dan juga saran-saran pada perusahaan dan peneliti berikutnya. 
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	   √ (1 – r2)





KD = r2 x 100 %
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          Pk
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P





            N
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